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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis, laporan keuangan merupakan hasil output dari proses 

akuntansi yang disajikan oleh perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi mengenai keuangan sebuah perusahaan 

kepada seluruh pihak - pihak yang berkepentingan, baik pengguna internal maupun 

pengguna eksternal yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan (Koharudin & Januarti, 2021). Informasi yang terkandung 

di dalam laporan keuangan sangat diperlukan oleh pihak yang berkepentingan 

seperti investor. Hal itu menjadikan tolok ukur bagi manajemen untuk berusaha 

menunjukkan laporan keuangan agar dalam pandangan investor perusahaan 

tersebut memiliki nilai yang baik. Laporan keuangan juga merupakan salah satu 

bentuk pertanggungjawaban dari manajemen kepada stakeholder sehingga harus 

disajikan dengan representasi yang tepat dan bebas dari kesalahan baik disengaja 

maupun tidak disengaja (Lastanti et al., 2022). 

Laporan keuangan dikatakan baik apabila memenuhi serangkaian karakteristik 

dari kualitas laporan keuangan yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 1, yaitu mudah dipahami, relevan, andal, dan 

dapat dibandingkan (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2022). Keandalan 

dalam suatu data   dan informasi dalam laporan keuangan sebagai tolok ukur dalam 

penyusunan laporan keuangan dikarenakan informasi dalam laporan keuangan 

harus tidak menyesatkan dan tidak menyebabkan salah saji material. Akan tetapi, 

ada saja celah bagi manajemen atau oknum untuk melakukan tindakan kecurangan 
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seperti memanipulasi laporan keuangan dengan menunjukkan kinerja yang baik 

dalam suatu entitas yang bertujuan agar citra perusahaan dipandang “baik” bagi 

pihak yang menggunakanya (Yulistyawati et al., 2019). Kecurangan telah 

dipraktekkan sejak zaman kuno, diungkapkan dalam berbagai cara (Safta, 2021). 

Kecurangan merupakan tindakan yang disengaja dan sadar melawan hukum 

seperti penyalahgunaan asset atau sumber daya perusahaan. Menurut Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022) kecurangan laporan keuangan 

merupakan suatu tindakan yang sengaja dalam pembuatan laporan keuangan 

dengan menghilangkan fakta yang bersifat material, serta adanya ketidaksesuaian 

data akuntansi dalam laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan yang 

sengaja dilakukan oleh manajemen untuk mengelabui pengguna melalui rekayasa 

informasi keuangan. Sementara (Md Nasir et al., 2018) menyatakan bahwa tingkat 

keparahan kecurangan laporan keuangan dalam memanipulasi akan mempengaruhi 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan oleh Associaton of Certified Fraud 

Examiners (ACFE, 2022) tindakan fraud yang paling merugikan yaitu kecurangan 

laporan keuangan dimana kerugian rata rata yang dicapai yaitu sebesar USD 

593,000 yang terjadi pada 9% kasus. Sementara (Handoko, 2021) membuktikan bahwa 

kasus kecurangan laporan keuangan dengan persentase sedikit kasus saja dapat 

berpotensi besar dalam menimbulkan kerugian yang paling tinggi diantara jenis fraud 

lainnya, sehingga dibutuhkan pencegahan tindakan fraud pada perusahaan terkhusus 

perusahaan publik yang ada di Indonesia. Indonesia sendiri berada pada posisi 

keempat tertinggi dalam hal insiden kecurangan wilayah Asia Pasifik (Associaton 
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of Certified Fraud Examiners, 2022). Kasus kecurangan terjadi di berbagai industri, 

merujuk data Association of Certified Fraud Examiners Indonesia tahun 2020 

industri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), berada diurutan ke-2 berdasarkan 

lembaga yang paling dirugikan oleh tindakan kecurangan dengan tingkat persentase 

fraud mencapai 31,8%.  

Fakta tersebut diperkuat oleh kasus kecurangan yang tercatat di sektor BUMN, 

seperti kasus PT Waskita Karya (Persero) melakukan rekayasa laporan keuangan. 

Seharusnya perusahaan mencatatkan kerugian selama periode tersebut, akan tetapi 

dalam laporannya justru terlihat sebagai keuntungan. Direktur Utama PT. Waskita 

Karya yang baru menjabat, menemukan ketidaksesuaian pencatatan laba sekitar 

Rp500 miliar. Direksi sebelumnya melakukan pemalsuan laporan keuangan dengan 

memasukkan proyeksi pendapatan dari proyek mendatang ke dalam tahun tertentu. 

Pada akhir tahun 2018, perusahaan kembali terlibat dalam kasus kecurangan. 

Mantan kepala bagian keuangan dan risiko divisi II PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk terlibat dalam memanipulasi data keuangan proyek-proyek dengan mencatat 

proyek fiktif sebanyak 14 proyek. Berdasarkan hasil pemeriksaan investigatif total 

kerugian keuangan sekitar Rp202 Miliar (Tribunnews.com, 2020). 

Selain itu, kasus BUMN lainnya seperti PT. Garuda Indonesia melakukan 

manipulasi laporan keuangan yang terungkap ditahun 2019. Perusahaan 

melaporkan laba bersih yang signifikan pada tahun 2018, meskipun sebelumnya 

selalu mengalami kerugian. Kecurangan ini dilakukan dengan mengakui 

pendapatan dari perjanjian kerja sama antara PT. Citilink Indonesia dan PT. Mahata 

Aero Teknologi. Manajemen PT. Garuda Indonesia mengklaim transaksi ini 
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sebagai pendapatan sebesar US$239,94 juta. Padahal pengakuan pendapatan yang 

dilakukan tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No.23, karena transaksi tersebut seharusnya belum bisa diakui sebagai pendapatan 

(Tribunnews.com, 2020). Contoh kasus di atas menunjukkan bahwa perusahaan 

BUMN telah melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal ini menjadi dorongan 

bagi peneliti untuk menyelidiki tindakan penipuan di sektor BUMN non perbankan. 

Faktor yang memicu terjadinya kecurangan dicetuskan dalam teori pertama 

dalam mendeteksi adanya fraud yaitu fraud triangle theory yang dicetuskan oleh 

Cressey di tahun 1953 terdiri dari elemen tekanan, peluang, dan rasionalisasi. 

Kemudian diperluas menjadi fraud diamond theory dengan penambahan elemen 

kemampuan sehingga ada empat elemen yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi dan 

kemampuan. Selanjutnya berkembang kembali menjadi fraud pentagon theory 

dengan penambahan elemen arogansi dan yang terbaru yaitu fraud hexagon theory 

yang dikemukakan oleh (Vousinas, 2019). Fraud hexagon theory terdiri dari 6 

dimensi yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi. 

Elemen pertama fraud hexagon yaitu tekanan yang diproksikan dengan 

variabel financial stability yaitu kondisi keuangan yang tidak stabil menyebabkan 

adanya penurunan stabilitas keuangan sehingga memicu memungkinkan terjadinya 

fraud (Subiyanto et al., 2022). Elemen kedua yaitu peluang yang diproksikan 

dengan variabel whistleblowing system merupakan sarana pelaporan yang 

disediakan untuk melaporkan adanya tindakan fraud (Megawati & Reskino, 2023). 

Elemen ketiga yakni rasionalisasi yang diproksikan dengan variabel related party 

transaction yaitu manajemen berasumsi transaksi pihak berelasi sebagai transaksi 



5 

 

internal sehingga seringkali merasionalisasikan tindakan fraud (Riyanti, 2021). 

Elemen keempat yakni kemampuan menggunakan variabel director change, 

pergantian direksi baru untuk meningkatkan kinerja direksi sebelumnya, namun 

pergantian direksi ini bisa menciptakan periode stres yang berpotensi meningkatkan 

risiko kecurangan dalam perusahaan (Larum et al., 2021). Elemen kelima arogansi, 

menggunakan variabel frequent number of CEO’s pictures yaitu banyaknya foto 

CEO dalam laporan tahunan mengakibatkan seseorang lebih arogan dan merasa 

mampu melewati pengendalian internal entitas (Kusumawati et al., 2021). Elemen 

keenam yakni kolusi yang diproksikan dengan political connection, diduga menjadi 

pemicu munculnya kecurangan laporan keuangan (Riyanti, 2021).  

Penelitian (Rizkiawan & Subagio, 2023) tentang fraud hexagon dengan sampel 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial stability berpengaruh positif karena peningkatan rasio perubahan 

aset cenderung meningkatkan potensi adanya kecurangan dalam laporan keuangan, 

director change berpengaruh positif karena adanya pergantian direksi dianggap 

menghapus jejak kecurangan, related party transaction berpengaruh positif karena 

intensitas yang sering terkait RPT cenderung meningkatkan kecurangan, effective 

monitoring berpengaruh negatif karena semakin banyak dewan komisaris 

independen dapat menurunkan potensi kecurangan, change of auditor berpengaruh 

positif karena pergantian ini mengingkatkan potensi kecurangan, political 

connection tidak berpengaruh dikarenakan ketiadaan regulasi yang spesifik 

mengenai larangan rangkap jabatan disektor pemerintahan. 
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Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan (Aviantara, 2021) dengan 

sampel penelitian perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 2015-2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial stability berpengaruh karena besar rasio 

pertumbuhan total aset menyebabkan terjadinya kecurangan, director change 

berpengaruh karena pergantian direksi sering terjadi konflik kepentingan sehingga 

moment ini dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan, change in audit committee 

berpengaruh karena frekuensi pergantian komite audit berdampak pada 

pengendalian internal sehingga menimbulkan celah yang dimanfaatkan oleh 

oknum, audit fee berpengaruh karena jika bayaran tinggi auditor enggan melakukan 

temuan, eprocurement berpengaruh karena mampu memitigasi kolusi yang 

merugikan, whistleblowing system berpengaruh dikarenakan penting dalam 

menjaga kerahasiaan dan reputasi perusahaan dan goverment ownership 

berpengaruh karena kepemilikan saham memungkinkan terjadinya diskresi akrual 

yang memicu timbulnya kecurangan sedangkan CEO education tidak berpengaruh 

karena penipuan dari perilaku etis melalui pendidikan informal, CEO military tidak 

berpengaruh karena dengan militerisme identik dengan operasi yang diam dan 

kerahasiaan.  

Penelitian (Sari & Nugroho, 2021) dengan sampel penelitian perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016 – 2020. Hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa personal financial need berpengaruh karena 

semakin besar kepemilikan saham individual oleh manajemen justru meningkatkan 

kecurangan, nature of industry berpengaruh karena kenaikan piutang usaha yang 

signifikan dapat menjadi indikasi serius dalam kecurangan, frequent number of 
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CEO's pictures berpengaruh karena semakin banyak jumlah foto CEO 

mengindikasikan tingkat arogansi tinggi yang memicu terjadinya kecurangan, political 

connection berpengaruh karena hubungan kerjasama dengan proyek pemerintah ini 

menguntungkan sehingga mendorong terjadinya kecurangan. Sedangkan, financial 

stability tidak berpengaruh karena pengelolaan asset yang tepat dapat menjaga 

stabilitas keuangan sehingga tidak terjadinya kecurangan, external pressure tidak 

berpengaruh karena perusahaan dapat membayar hutang dengan sumber pendanaan 

lain seperti penerbitan saham, financial target tidak berpengaruh karena target return 

on assets perusahaan dinilai wajar dan bisa dicapai oleh manajer, director change tidak 

berpengaruh karena dewan direksi dengan periode lama dipertahankan karena 

kemampuannya dalam perusahaan. 

Secara singkat, berdasarkan penelitian di atas adanya hasil yang tidak konsisten 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan modifikasi dari penelitian sebelumnya, 

yaitu penelitian oleh (Rizkiawan & Subagio, 2023) yang berjudul Fraud Hexagon and 

corporate governance analysis on the potential fraud in financial statements. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan penelitian terdahulu 

menggunakan variabel effective monitoring untuk faktor peluang, sementara peneliti 

menggunakan variabel whistleblowing system yang masih jarang dijumpai. Alasan 

peneliti menggunakan variabel whistleblowing system karena merupakan sarana 

pengaduan pengungkapan tindakan kecurangan diperusahaan sehingga mendorong 

untuk terdeteksinya kecurangan. Kemudian penggunaan variabel dari faktor 

rasionalisasi pada penelitian terdahulu menggunakan variabel change of auditor, 

sementara peneliti menggunakan related party transaction. Alasan menggunakan 

variabel ini karena transaksi pihak berelasi merupakan transaksi internal sehingga 
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manajemen seringkali merasionalisasikan tindakan kecurangan didalamnya karena 

masih dalam entitas yang sama. Kemudian menggunakan variabel frequent number 

of CEO's pictures sebagai faktor dari arogansi, karena banyaknya foto CEO dalam 

laporan tahunan mengakibatkan seseorang lebih arogan dan merasa mampu 

melewati pengendalian internal entitas sehingga mendorong terjadinya kecurangan. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada sampel dan periode penelitian, peneliti 

menggunakan sampel terbatas di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

non perbankan periode 2018 hingga 2022.  

Berdasarkan penguraian tersebut, peneliti berkeinginan menguji fraud dengan 

beberapa variabel tambahan terbarukan, kemudian merujuk pada data ACFE 

Indonesia 2020 sektor BUMN berada diurutan ke-2 dalam tindakan kecurangan 

mencapai 31,8% data ini diperkuat berdasarkan fakta dilapangan adanya fenomena 

kecurangan laporan keuangan sektor BUMN seperti PT. Waskita Karya dan PT. 

Garuda Indonesia. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar BUMN 

yang pernah melakukan kecurangan berasal dari BUMN non perbankan sehingga 

diperlukannya untuk melakukan penelitian kembali mengenai topik kecurangan 

laporan keuangan ini dengan judul penelitian “Pengaruh Dimensi Fraud Hexagon 

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan di Perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) Non Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018 – 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah: 
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1. Bagaimana pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh related party transaction terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh director change terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh frequent number of CEO's pictures terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

6. Bagaimana pengaruh political connection terhadap kecurangan laporan 

keuangan 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah: 

1. Menguji pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Menguji pengaruh whistleblowing system terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

3. Menguji pengaruh related party transaction terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

4. Menguji pengaruh director change terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 
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5. Menguji pengaruh frequent number of CEO's pictures terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

6. Menguji pengaruh political connection terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi akademisi atau 

sebagai referensi penelitian selanjutnya serta memperluas literatur mengenai 

fenomena pengaruh fraud hexagon terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan memperdalam wawasan penulis 

mengenai faktor kecurangan laporan keuangan sehingga dapat 

mengimplementasikan ilmu yang didapat dikemudian hari. 

b. Bagi perusahaan, perusahaan dapat menggunakan temuan ini sebagai 

dasar pengambilan kebijakan mengenai hasil kecurangan laporan 

keuangan. 

c. Bagi pengguna laporan keuangan,  diharapkan dapat lebih berhati – hati 

dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Sehingga investor 

lebih berhati hati dalam berinvestasi di perusahaan. 

d. Bagi publik dan pembaca, diharapkan bisa menjadi bahan acuan referensi 

untuk penelitian di masa yang akan datang. 
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